
Continuous Integration/Continuous Deployment (CI/CD) adalah metodologi pengembangan
perangkat lunak yang mengotomatisasi proses pengujian, integrasi, dan pengiriman aplikasi secara
berkelanjutan. Tujuan utama CI/CD adalah untuk memungkinkan tim pengembang untuk mengirim
perubahan kode ke produksi dengan cepat dan aman. Berikut adalah penjelasan super duper rinci
tentang CI/CD:

Continuous Integration (CI) adalah praktik pengembangan perangkat lunak di mana anggota tim
secara teratur menggabungkan perubahan kode mereka ke dalam repositori bersama. Setiap kali
perubahan kode disubmit, build otomatis dilakukan dan suite pengujian dijalankan untuk
memverifikasi bahwa perubahan tersebut tidak mempengaruhi fungsionalitas yang ada.

Deteksi Dini Masalah: Dengan melakukan integrasi kode secara teratur, tim dapat
mendeteksi dan memperbaiki konflik atau kesalahan integrasi lebih awal dalam siklus
pengembangan, mengurangi waktu yang diperlukan untuk debugging di akhir siklus
pengembangan.
Peningkatan Kualitas Kode: CI mempromosikan pengembangan perangkat lunak yang
lebih kolaboratif dan iteratif dengan mendorong pengujian otomatis dan feedback cepat,
sehingga meningkatkan kualitas dan keandalan kode.
Konsistensi Lingkungan: CI memastikan bahwa setiap perubahan kode dites dalam
lingkungan yang serupa dengan lingkungan produksi, meminimalkan risiko perbedaan
konfigurasi dan dependensi yang bisa menyebabkan masalah di produksi.

Version Control System (VCS): Sistem kontrol versi seperti Git, SVN, atau Mercurial
digunakan untuk mengelola kode sumber aplikasi dan mengelola perubahan.
Build Server/CI Server: Server atau platform yang bertanggung jawab untuk
menjalankan build otomatis dan mengkoordinasikan proses CI, seperti Jenkins, GitLab
CI/CD, CircleCI, atau GitHub Actions.
Build Tools: Alat-alat seperti Maven, Gradle, npm, atau Docker digunakan dalam proses
build untuk mengonfigurasi, membangun, dan mengemas aplikasi.
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Automated Testing: Suite pengujian otomatis (unit test, integrasi test, dan bahkan tes
performa) yang dijalankan setiap kali ada perubahan kode untuk memastikan bahwa
perangkat lunak berfungsi sesuai yang diharapkan.

Continuous Deployment (CD) adalah ekstensi dari CI yang memanfaatkan otomatisasi untuk
mengirimkan perubahan kode yang telah melalui proses CI secara otomatis ke lingkungan produksi
atau produksi-terdekat, tanpa campur tangan manusia.

Pengiriman Cepat: CD memungkinkan perubahan kode untuk dikirimkan ke pengguna
akhir dengan cepat dan secara otomatis, mempercepat time-to-market dan respons
terhadap perubahan pasar.
Keterandalan dan Konsistensi: Dengan otomatisasi pengiriman, CD mengurangi risiko
kesalahan manusia dalam proses deployment, serta memastikan konsistensi dalam
penerapan aplikasi di berbagai lingkungan.
Rapid Feedback: Tim dapat memperoleh umpan balik langsung dari pengguna atau dari
alat monitoring produksi yang memungkinkan mereka untuk memperbaiki dan
memperbaiki masalah dengan cepat.

Deployment Pipeline: Serangkaian tahap atau langkah-langkah otomatis yang
didefinisikan dalam konfigurasi CD (biasanya di CI/CD platform) yang mengarahkan
perubahan kode dari repository ke lingkungan produksi.
Infrastructure as Code (IaC): Praktik IaC memastikan bahwa infrastruktur yang
diperlukan untuk menjalankan aplikasi (seperti server, jaringan, dan layanan cloud) dapat
dibangun dan dikelola secara otomatis menggunakan skrip atau konfigurasi.
Monitoring and Feedback Loop: Sistem monitoring digunakan untuk mengawasi
performa aplikasi dan memberikan umpan balik yang diperlukan untuk perbaikan lebih
lanjut dan iterasi pada proses CI/CD.

Containerized Builds: Docker digunakan untuk memastikan build aplikasi berjalan
dalam lingkungan yang konsisten, meminimalkan perbedaan antara environment
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pengembangan, testing, dan produksi.
Portabilitas dan Skalabilitas: Docker memungkinkan untuk dengan mudah mengelola
dan menyesuaikan skala aplikasi di berbagai lingkungan, dari pengembangan lokal hingga
cloud.
Deployment yang Konsisten: Dengan Docker, Anda dapat membangun image yang
sama untuk pengujian dan produksi, memastikan bahwa perangkat lunak yang diuji
adalah versi yang sama dengan yang akhirnya diterapkan.
Orkestrasi Container: Tools seperti Docker Compose atau Kubernetes digunakan untuk
mengelola container dalam produksi, memfasilitasi deployment, manajemen siklus hidup
aplikasi, dan scaling otomatis.

CI/CD dengan menggunakan Docker memungkinkan pengembang untuk mengotomatisasi proses
pengembangan dan pengiriman aplikasi secara penuh, dari integrasi kode hingga deployment di
lingkungan produksi. Hal ini tidak hanya mempercepat pengembangan dan pengiriman perangkat
lunak, tetapi juga meningkatkan kualitas, keandalan, dan responsifitas dalam pengelolaan siklus
hidup aplikasi secara keseluruhan.
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